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ABSTRAK

Perbankan merupakan sektor keuangan yang berperan dalam
memajukan kondisi perekonomian suatu negara. Salah satu nya
perbankan syariah yang dewasa ini memperlihatkan eksistensinya
dalam perekonomian Nasional. Namun, pada tahun 2020 sektor
keuangan dihadapkan fenomena covid-19 yang dapat memberikan
dampak pada kinerja keuangan yang mempengaruhi kesehatan bank.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan antara
kinerja keuangan Bank Mega Syariah dan BCA Syariah periode 2017-
2020 sebelum dan pada saat pandemi covid-19 berdasarkan metode
yang digunakan adalah metode RGEC yaitu Risk Profile, Good
Corporate Governance, Earnings, and Capital. Adapun variabel
dalam penelitian ini menggunakan rasio yaitu FDR, NPF, GCG, ROA,
BOPO dan CAR. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif,
dengan menggunakan metode analisis deskriptif komparatif. Teknik
analisis data yang digunakan adalah Uji Normalitas, Uji Independent
Sampel T-test dan Uji.Mann-Whitney dengan bantuan program SPSS
26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan dilihat dari
Risk Profile,,6CG dan.Earnings menyatakanbahwa sebelum dan pada
saat pandemic covid-19 BCA Syariah lebih baik dari Bank Bank
Mega Syariah. Pada permodalan atau capital kedua bank sama-sama
mampu mengelola permodalan untuk menutupi risiko kerugian.

Kata kunci : Metode RGEC, covid-19, kinerja keuangan.



ABSTRACT

Banking is a financial sector that plays a role in advancing the
economic condition of a country. One of them is Islamic banking
which is currently showing its existence in the national economy.
However, in 2020 the financial sector is faced with the Covid-19
phenomenon which can have an impact on financial performance that
affects the health of banks.

This study aims to compare the financial performance of Bank
Mega Syariah and BCA Syariah for the period 2017-2020 before and
during the covid-19 pandemic based on the method used is the RGEC
method, namely Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings,
and Capital. The variables in this study used ratios, namely FDR,
NPF, GCG, ROA, BOPO and CAR. This research is a type of
guantitative research, using comparative descriptive analysis method.
The data analysis techniques used were Normality Test, Independent
Sample T-test and Mann-Whitney Test with the help of SPSS..26
program.

The results showed that financial performance seen from the Risk
Profile,,GCG and Earnings stated that before and duringthe COVID-
19 pandemic, BCA Syariah was better than _Bank Mega Syariah. In
terms of capital or capital, both banks are able to ' manage capital to
cover the risk of loss.

Keywords: RGEC method, covid-19, financial performance.
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“Setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang
telah mereka kerjakan dan agar Allah menyempurnakan
balasan amal mereka serta mereka tidak dizalimi.”

(Q.S Al-Ahgaf [46] : 19)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum melangkah pada pembahasan selanjutnya, penulis
akan terlebih dahulu menjelaskan arti dan maksud dari istilah-
istilah yang terdapat dalam skripsi ini guna mendapatkan
gambaran yang jelas dan memudahkan memahami serta
menghindari adanya kekeliruan bagi pembaca. Adapun skripsi ini
berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Devisa
dan Non Devisa Sebelum dan Pada Saat Pandemi Covid-19
MenggunakaN Metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate
Governance dan Capital) (Studi Bank Mega Syariah dan BCA
Syariah Periode Tahun 2017-2020”

1. Analisis Perbandingan

Analisis perbandingan. merupakan kegiatan berfikir untuk
menguraikan, menyelidiki = dan . memahami suatu laporan
keuangan secara garis besar dengan membandingkan dua atau
lebih.. dengan yang lain dengan menggunakan informasi
keuangan.atau data lainnya."

2. Bank Devisa

Bank devisa adalah bank yang dapat melaksanakan
transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan mata
uang asing secara keseluruhan, misalnya transfer keluar
negeri, inkaso keluar negeri, travellers cheque, pembukaan
dan pembayaran Letter of Credit dan transaksi lainnya.?

3. Bank Non Devisa

Bank non devisa adalah bank yang belum mempunyai izin
untuk melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa,

! Harahap Sofyan, Akuntansi Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 10.
“Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, cet-11 (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2012), 36.
1



dengan kata lain transaksi yang dilakukan masih sebatas dalam
negara saja.>

4. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah hasil kegiatan operasi
perusahaan yang disajikan dalam bentuk angka-angka
keuangan. Hasil kegiatan perusahaan periode sekarang
dibandingkan dengan Kkinerja keuangan periode lalu,
anggaran neraca dan laba rugi, rata-rata Kinerja keuangan
perusahaan sejenis.’

5. Analisis RGEC

Analisis RGEC adalah teknik analisis atau penilaian yang
digunakan untuk menilai Kinerja keuangan perbankan dan
tingkat kesehatan bank yang terdiri dari

a. Risk profile, penilaian risiko intérn dan kualitas penerapan
manajemen risiko dalam operasional bank.

b. Good Corporate Governance, suatu sistem yang
mengendalikan , perusahaan dengan tujuan . agar
mencapai kesinambungan antara kekuatan kewenangan
yang - diperlukan oleh perusahaan untuk menjamin
kelangsungan eksistensinya dan per tanggung jawaban
stakeholder.

c. Earning, suatu kemampuan bank untuk memperoleh
laba yang diinginkan dalam persentase.

d. Capital, kecukupan modal yang menunjukkan
kemampuan bank dalam mempertahankan modal. °

6. Pandemi Covid-19

Covid-19 disease 2019 (covid-19) merupakan virus baru
yang mana dahulu kelompok virus ini hanya ditemukan pada
hewan. Terjadinya covid-19 diawali berdasarkan info dari

3 .

Ibid.

*Darsono Prawiranegoro dan Dwi Utami, Manajemen Keuangan (Jakarta:
Dladit I\éledia, 2007), 63.



World Health Organization (WHO) yang mengatakan bahwa
pada 31 Desember terdapat kasus pneumonia dengan etiologi
baru di Wuhan provinsi Hubei, China.®

Berdasarkan uraian penegasan judul diatas, maka dapat
diperjelas kembali bahwa maksud penulis mengambil judul skripsi
tersebut adalah untuk mendapatkan pemahaman mengenai arti
keseluruhan dari judul tersebut dengan membandingkan Kinerja
keuangan Bank Mega Syariah dan BCA Syariah sebelum dan saat
pandemi covid-19 dengan metode pendekatan yang digunakan
adalah Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan
Capital.

. Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan sektor keuangan yang berperan dalam
memajukan kondisi perekonomian suatu negara. Bank merupakan
suatu lembaga yang memiliki legalitas untuk mengerahkan dana
yang berasal dari masyarakat berupa simpanan dan menyalurkan
dana tersebut kepada.masyarakat yang berupa pinjaman, sehingga
bank berfungsi sebagai perantara antara pemilik dana pihak ketiga
(Surplus Spending“Unit) dan nasabah 'yang membutuhkan bantuan
dana. (Difesit-Spending Unit).” Bank terbagi menjadi dua jenis
berdasarkan segi kegiatan operasionalnya, yaitu bank konvensional
dan bank “syariah.».Bank konvensional menerapkan prinsip
menempatkan bunga untuk jasa-jasa nya, sedangkan bank syariah
berdasarkan prinsip Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan
Hadits. Bank syariah mengharamkan kegiatannya dan menetapkan
harga produk dengan bunga karena bunga adalah riba.? Salah satu
ayat yang menjadi landasan hukum Bank Syariah adalah Surat Al-
Bagarah ayat 278 :

TVA i S B0 15350 G i a 13555 0 801l G G

®putri Diesy Fitriani, “Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Bank Umum

Syariah Pada Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal llmu Akuntansi dan Bisnis Syariah
Vol. 2, no. 2, (2020): 114.

"Ria Angela Kasih dan Hartini, “Analisis Kinerja Keuangan dengan Metode

RGEC pada Bank Umum Syariah Periode 2017-2020,” Jurnal Manajemen dan Bisnis
Vol. 4, no. 3, (2021): 2.

8Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT: Raja Grafindo Persada)



“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
orang mukmin.” (Q.S Al-Bagarah [2] : 278)°

Perkembangan perbankan syariah dewasa ini menunjukkan
kemajuan yang cukup besar dan memperlihatkan eksistensinya
dalam sistem perekonomian Nasional. Pada tahun 2008 perbankan
Indonesia mengalami guncangan. Fenomena krisis ekonomi global
menimbulkan kepanikan pada pasar keuangan global. Aliran dana
dan kredit terhenti di berbagai negara, transaksi dan kegiatan
ekonomi sehari-hari terganggu. Sektor perbankan nasional juga
mengalami dampak dari krisis yakni aliran dana keluar terjadi
besar-besaran.’® Bank syariah mampu bertahan dan berkembang di
tengah krisis global yang pernah melanda Indonesia pada tahun
2008.

Kondisi perekonomian saat ini khususnya sektor perbankan
syariah kembali mengalami keadaan yang tidak stabil karena adanya
pandemic Covid-19. Virus penyebab covid-19 ini dinamakan Sars-
Cov2 yang ditularkan_antara hewan dan manusia. Covid-19
berdampak ke berbagai jenis sektor, tidak hanya sektor kesehatan
tetapi juga sektor perekonomian dan keuangan _termasuk
perbankan yaitu adanya gelombang pemutusan~hubungan Kkerja
(PHK) diberbagai perusahaan berdampak«kepada pengangguran,
kesulitan mencari. pekerjaan, para pedagang kecil berhenti
berdagang sehingga mereka tidak memiliki pendapatan hal ini
berdampak pada keuangan masyarakat yang semakin sulit serta
tingkat kemiskinan pun diperkirakan meningkat signifikan.™
Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa prediksi
kemiskinan di Indonesia yang disebabkan pandemi ini mencapai
10,14% pada September 2020 yang pada mulanya hanya 9,22%

’AL-MAJID (Al-Qur'an Terjemah dan Tajwid), Kementrian Agama RI
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, No. P.IV/1/TL.02.1/265/2014.

OFungki Prasyananta dan M. Saifi, “Analisis Penggunaan Metode RGEC
(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital) untuk Mengetahui
Tingkat Kesehatan Bank (Studi pada Bank Umum yang Terdaftar di BEI Periode
2012-2014),” Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 35, no. 2, (2016): 69.

MInka Tiono dan Syahril Djaddang, “Analisis Komparasi Kinerja Keuangan
pada Perbankan Konvensional Buku IV di Indonesia Sebelum dan Sesudah Pandemi
Covid-19,” Jurnal Akuntansi, Auditing dan Keuangan, Vol. 18, no. 1, (2021): 73.



pada September 2019.*% Pada sektor perbankan berdampak pada
kinerja keuangan yang nantinya dapat mempengaruhi tingkat
kesehatan bank. Selain itu pandemi ini mengakibatkan penurunan
perekonomian diantaranya dengan melemahnya nilai tukar rupiah
terhadap dollar Amerika dan melemahnya pasar modal di
Indonesia.

Corona juga berakibat di Lembaga Keuangan. Salah satunya di
lembaga Keuangan berbasis Syariah atau Perbankan Syariah.
Pandemi terhadap industri perbankan berdampak pada Kkinerja
Bank yang akan mempengaruhi Stabilitas Bank dimasa yang akan
datang, sehingga sangat penting untuk menjaga kesehatan bank.*?
Dalam mengevaluasi kinerja keuangan suatu bank, dapat dilakukan
dengan melihat data laporan keuangan, membandingkan,
menghitung dan mengukur. Pengukuran kinerja keuangan menjadi
penting karena ~Kkita dapat memahami tingkat likuiditas,
solvabilitas, profitabilitas dan stabilitas perusahaan. Dapat
disimpulkan bahwa pengukuran kinerja keuangan memberikan
penilaian manajemen atas pengelolahan aset perusahaan.dan
mengharuskan manajemen perusahaan  untuk ~menilai dan
mengoreksi Kinerja keuangan perusahaan yang tidak sehat..Dalam
melakukan perhitungan untuk menganalisis-kinerja keuangan suatu
bank, ada beberapa teknik analisis yang- dapat digunakan, salah
satunya-adalah analisis rasio-menggunakan -metode RGEC untuk
menganalisis laporan” keuangan bank syariah yang terdiri dari
faktor Risk profile (risiko), Good Corporate Governance (GCG),
Earnings (Rentabilitas), Capital (Permodalan).’* Bank Indonesia
telah melakukan pembaharuan dalam menetapkan metode untuk
menentukan tingkat kesehatan suatu bank yang tertuang dalam
Peraturan BI No.13/1/PBI/2011.

“Ridho Al- Izzati, “Situasi Kemiskinan Selama Pandemi,” Smeru Research
Institue, 2021.

3Sawidji Widoatmojo, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan
Bank Umum Syariah Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 Pada Periode
Januari-Desember 2019 dan Januari-Desember 2020,” Jurnal Manajerial dan
Kewirausahaan, Vol. Ill, no. 1, (2022).

MJayanti Mandasari, “Analisis Kinerja Keuangan dengan Pendekatan Metode
RGEC Pada Bank BUMN Periode 2012-2013,” Jurnal llmu Administrasi Bisnis, Vol.
3, no. 2, (2015), 364.



Analisis rasio sering digunakan untuk mengetahui hubungan
antara pos-pos laporan keuangan, yaitu laporan laba rugi dan
neraca.

Tabel 1.1

Rasio Keuangan Bank Mega Syariah dan BCA Syariah
FDR NPF  ROA BOPO CAR GCG

2017 91,05%  2,95% 1,56% 89,16% 22,19%

'\B/I'Eg'z 2018 90,88%  2,15% 0,93% 93,84% 20,54%
SYARIAH 2019 9453% 1,69% 0,89% 93,71% 19,96%
2020 63,94%  1,72% 1,74% 8552% 24,15%

2017  885% 0,04% 12% 872%  29,4%

BCA 2018 89%  028% 1,2% 87,4%  24,3%
SYARIAH 5019 91%  026% 1,2% 87,6%  383%

2020 813% 001% 11% 863%  453%
Sumber: Data Laporan Keuangan BMS dan BCAS yang
diolah oleh Peneliti

P N PPN NN

Tabel di atas menunjukkan: Kinerja keuangan kedua bank
syariah periode tahun 2017-2020 yang diukur dari tingkat rasio.
Dari tabel rasio FDR Bank Mega Syariah- dan BCA« Syariah
periode tahun 2017-2020 menunjukkan tingkat likuiditas yang
dikatakandJoelum:mampu menunjukkan-baik karena penilaian rasio
baik < 75%. Pada rasio NPF kedua bank dapat melindungi risiko
kegagalan pembiayaan dilihat dari angka yang selalu menurut
setiap tahunnya karena penilaian baik pada rasio < 2%. Pada rasio
ROA Bank Mega Syariah dalam memperoleh laba mengalami
penurunan dan kenaikan setiap tahun nya, namun BCA Syariah
selalu dalam keadaan tetap dengan nilai rasio baik > 1,5%. Pada
rasio BOPO kedua bank belum dapat menekan biaya operasional
yang keluar dengan pendapatan yang masuk karena minimal rasio
penilaian BOPO yang baik pada angka <83%. Pada rasio CAR
kedua Bank memiliki kualitas modal yang baik yaitu diangka >
12% selama periode 2017-2020.



Bank Mega Syariah merupakan salah satu lembaga perbankan
syariah di Indonesia yang termasuk dalam bank devisa. Berikut
perkembangan aset dan laba pada Bank Mega Syariah:

BANK MEGA SYARIAH

20000

15000 —

10000 —

5000 —
O |
2017 2018 2019 2020
M Laba (ribu rupiah | 141,21 | 361,96 86,8 729,06

Aset (ribu rupiah) | 7034,2 | 7336,3 | 8007,6 | 16117

Sumber: Laporan Keuangan Bank Mega Syariah yang diolah
oleh Peneliti

Gambar 1.1
Pertumbuhan Laba dan Aset Bank Mega Syariah 2017-2020

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa Bank Mega
Syariah selalu'menunjukkan peningkatan'setiap, tahun pada kinerja
keuangan. Terlihat“pada tahun 2017-2020, Bank Mega Syariah
mengalami kenaikan aset. Pada tahun 2018 aset bank ini naik
sebesar 302 juta dari tahun 2017. Tahun 2019 naik sebesar 671,33
juta dari tahun 2018. Kemudian tahun 2020 dimana adanya
pandemi covid-19 tidak membuat kinerja Bank Mega Syariah
menurun, namun mengalami kenaikan yang sangat signifikan
sebesar 8,11 miliar dari tahun 2019. Adanya peningkatan aset pada
Bank Mega Syariah juga disebabkan oleh adanya peningkatan laba
bersih yang diterima. Seperti pada tahun 2020 laba bersih
mencapai 729,06 juta yang mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya yaitu sebesar 86,80 juta artinya laba tahun 2020
meningkat sebesar 83%. Hal ini membuktikan bahwa karena
adanya pandemi covid-19 tidak membuat laba Bank Mega Syariah
mengalami penurunan, berdasarkan laporan keuangan yang telah



disajikan Bank Mega Syariah mampu melampaui target hingga
136,11% dalam menghimoun dana pihak ketiga.'®

Bank Central Asia (BCA) Syariah merupakan salah satu
lembaga perbankan syariah di Indonesia yang termasuk dalam
bank non devisa. Berikut pertumbuhan aset dan laba BCA Syariah
periode tahun 2017-2020:

BCA Syariah

120
100
80

60
40
20

0

2017 2018 2019 2020

Axis Title

- -
Laba (.mlhar 47,9 58,4 67,2 73,1
rupiah)
- -
Aset(miliar| oo o0 | 706 | 863 | 97,2
rupiah)

Sumber: Laporan Keuangan BCA Syariah yang dikelola.oleh'peneliti

. Gambar 1200
Pertumbuhan Laba dan Aset\BCA'Syarlah 2017-2020

Berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa BCA Syariah selalu
menunjukkan usaha yang maksimal untuk meningkatkan
kinerjanya. Pandemic covid-19 mempengaruhi penyaluran
pembiayaan yang cenderung tinggi karena beroperasinya sektor
usaha secara penuh. Namun aset dan laba BCA Syariah mengalami
peningkatan pertumbuhan sebesar 27,2% berada di atas rata-rata
pertumbuhan aset BUS sebesar 17,5%, pertumbuhan ini
disebabkan pertumbuhan aset produktif.’® Berdasarkan aset BCA
Syariah pada tahun 2020 adalah sebesar 9.720,3 miliar atau
tumbuh 12,6% dari tahun sebelumnya. Laba bersih juga mengalami

5Annual Report Bank Mega Syariah Tahun 2020.
Annual Report BCA Syariah Tahun 2020.



pertumbuhan tahun 2020 sebesar 8,8% atau 5,9 miliar dari tahun
sebelumnya.

Kinerja bank dapat diukur dengan menganalisis laporan
keuangan suatu bank. Kinerja keuangan bank merupakan sesuatu
yang dihasilkan atas kerja yang dicapai dari bank. Kinerja
keuangan bank mencerminkan kemampuan bank dalam hal
menghimpun dana, menyalurkan dana, teknologi dan sumber daya
manusia. Kinerja keuangan bank merupakan gambaran posisi
keuangan suatu bank selama periode waktu tertentu, baik dalam hal
menghimpun maupun distribusi dana, yang biasanya diukur dengan
rasio kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas bank.!’
Definisi laporan keuangan dalam akuntansi bank syariah adalah
laporan keuangan yang menggambarkan fungsi bank Islam sebagai
investor, hak dan kewajibannya dengan tidak memandang tujuan
bank Islam itu dari masalah investasi nya, ekonomi atau sosial.*®

Penulis terdorong untuk melakukan perbandingan Kkinerja
keuangan Bank Mega Syariah dan BCA Syariah periode tahun
2017-2020 dikarenakan tahun tersebut lebih up to date dalam
melihat laporan tahunan. Perbandingan Kkinerja keuangan ini
menggunakan beberapa indikator dari metode RGEC yaitu Capital
Adequacy Ratio (CAR), Return on Asset (ROA),“Financing to
Deposit (EBR),.Beban Operasional terhadapsPendapatan Nasional
(BOPO), dan "Nen Performing® Financing (NPF). Penelitian
terdahulu yang mengemukakan mengenai perbandingan kinerja
keuangan bank menggunakan metode RGEC mendapatkan hasil
yang berbeda-beda. Beberapa perbedaan yang akan dijelaskan
dibawah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan
penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri Diesy Fitriani (2020)
yang berjudul “Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Bank
Umum Syariah pada Masa Pandemi Covid-19” menunjukkan

7|lhami dan Husni Thamrin, “Analisis Dampak Covid-19 Terhadap Kinerja
Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia,” Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and
Finance, Vol. 4, no. 1, 2021.

¥\Muhammad, Pengantar Akuntansi Syariah, (Jakarta: Salemba Empat, 2005),
235.



10

bahwa terdapat perbedaan secara signifikan Kinerja keuangan
pada rasio Non Performing Financing (NPF) antara BRI Syariah
dengan BNI Syariah. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan
perhitungan menggunakan minitab software diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 > 0,05. Terdapat perbedaan kinerja
keuangan pada rasio Return On Asset (ROA) antara BRI Syariah
dengan BNI Syariah diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
<0,05. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam Kkinerja
keuangan pada rasio BOPO antara BRI Syariah dengan BNI
Syariah diperoleh nilai signifikansi nya sebesar 0,000 < 0,05.
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam kinerja
keuangan pada Financing to Deposit Ratio (FDR) antara BRI
Syariah dengan BNI Syariah diperoleh nilai signifikansi nya
sebesar 0,429 > 0,05. Dan penelitian yang dilakukan oleh Desi
Indah Sri (2019) dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan
Bank Syariah Devisa dan Bank Syariah Non Devisa di
Indonesia” memberikan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara kinerja keuangan Bank Syariah Devisa
dengan Bank Syariah, Non Devisa dari rasio ROA, ini
ditunjukkan dari ~hasil nilai nilai sig 0,147>0,05, maka
keputusan yang diambil adalah tolak H;. Terdapat perbedaan
yang signifikan, dari rasio FDR ini_ditunjukkan-dari hasil nilai
nilai sig 0,002:<.0,05. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan,
dari rasio NPF inr'ditunjukkan dari hasil nilai nilai sig 0,157 >
10,05.Terdapat perbedaan yang signifikan, dari rasio CAR ini
ditunjukkan dari hasil nilai sig 0,137 > 10,05. Tidak terdapat
perbedaan yang signifikan, dari rasio BOPO ini ditunjukkan dari
hasil nilai nilai sig 0,337> 0,05, maka keputusan yang diambil
adalah tolak H5. Terdapat perbedaan yang signifikan, dari rasio
Size ini ditunjukkan dari hasil nilai-nilai sig 0,004 < 0,05, maka
keputusan yang diambil adalah terima Hs.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Kinerja
Keuangan Bank Syariah Devisa dan Non Devisa Sebelum dan
Pada Saat Pandemi Covid-19 MenggunakaN Metode RGEC
(Risk Profile, Good Corporate Governance dan Capital) (Studi
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Bank Mega Syariah dan BCA Syariah Periode Tahun 2017-
20207

. Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang ada di latar belakang masalah,
terdapat beberapa poin yang akan menjadi topik pembahasan oleh
penulis sesuai dengan permasalahan yang ada. Agar penelitian ini
lebih terarah dan tidak menyimpang pada pokok permasalahan,
serta untuk mencegah terlalu luasnya pembahasan yang
menyebabkan  terjadinya kesalahan interpretasi  terhadap
kesimpulan yang dihasilkan, maka penulis membatasi penelitian ini
pada faktor Risk atau resiko (R), Good Corporate Governance
(GCG), Earnings (E) dan Capital (C). Untuk faktor Risk Profile
pada penelitian ini yang digunakan adalah risiko kredit yaitu
dengan menghitung NPF (Non Performing Financing) dan risiko
likuiditas yaitu dengan menghitung FDR (Financing to Deposit
Ratio). Sedangkan untuk faktor Earnings penilaian yang digunakan
menggunakan rasio ROA (Return On Assets) dan Beban
Operasional terhadap Pendapatan  Operasional (BOPO). Untuk
faktor Capital pada penelitian ini “yang digunakan adalahCAR
(Capital Adeguacy Ratio). Penilaian kinerja keuangan bank dalam
penelitian ini dilakukan hanya berfokus pada 1 (satu) Bank Syariah
Devisa yaitu Bank.Mega Syariah dan-2(satu),Bank Syariah Non
Devisa yaitu BCA Syariah periode'2017-2020.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana kinerja keuangan Bank Mega Syariah sebelum dan
pada saat pandemi covid-19 periode 2017-2020 dengan
menggunakan metode RGEC?

2. Bagaimana kinerja keuangan BCA Syariah sebelum dan pada
saat pandemi covid-19 periode 2017-2020 dengan
menggunakan metode RGEC?
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3.

Bagaimana perbandingan kinerja keuangan Bank Mega Syariah
dan BCA Syariah sebelum dan pada saat pandemi covid-19
periode 2017-2020 dengan menggunakan metode RGEC?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas,

maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.

Untuk menganalisis kinerja keuangan Bank Mega Syariah
sebelum dan saat pandemi covid-19 periode 2017-2020
menggunakan metode RGEC.

Untuk menganalisis kinerja keuangan BCA Syariah sebelum
dan saat pandemi covid-19 periode 2017-2020 menggunakan
metode RGEC.

Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan signifikan pada
kinerja keuangan Bank Mega Syariah dan BCA Syariah
sebelum dan pada saat pandemi periode 2017-2020
menggunakan metode RGEC.

F. Manfaat Penelitian

Dengan penelitian yang dilakukanini, diharapkan dapat

memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung
pada pihak yang berkepentingan.seperti-yang dijabarkan sebagai
berikut:

1.

2.

Bagi Penulis

a. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
wawasan dan meningkatkan pemahaman mengenai metode
RGEC (Risk Profile, Good Corporate Government,
Earnings, dan Capital) dalam menganalisis perbandingan
kinerja keuangan bank devisa dan non devisa khususnya
sebelum dan saat pandemi covid-19.

b. Penelitian ini sebagai media dalam menerapkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh saat masa perkuliahan.

Bagi Perbankan
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Penelitian ini memberikan informasi serta bahan masukan
pihak bank yang dapat membantu manajemen bank dalam
upaya meningkatkan kualitas serta kinerja keuangan bank,
menetapkan kebijakan dan strategi bisnis yang baik dalam
menghadapi krisis keuangan global salah satu nya karena
pandemi covid-19, sehingga dapat dijadikan bahan koreksi
dalam meningkatkan kinerja di masa mendatang.

3. Bagi Kalangan Akademis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi
untuk penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama.

b. Penelitian ini dapat menjadi wadah untuk mengembangkan
khasanah ilmu pengetahuan tentang kinerja keuangan bank
syariah khususnya sebelum dan saat pandemi covid-19.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Kajian penelitian terdahulu yang relevan dilakukan untuk
mengetahui batas akhir penelitian yang sudah ada .dengan
menyebutkan hasil kajian, sehingga diketahui ruang kosong atau
wilayah yang belum dikaji ‘orang" lain dan berbeda dengan
penelitian yang akan dilakukan. Subjek -penelitian.ini~ adalah
mengenai kinerja keuangan studi pada Bank Mega Syariah dan
BCA Syariah periode. 2017-2020 sebelum danspada saat pandemi
covid-19 menggunakan “metode™ RGEC. Adapun penelitian
terdahulu tersebut diantaranya, yaitu:

1. Putri Diesy Fitriani (2020)*°

Variabel penelitian yang digunakan Rasio keuangan
diantaranya NPF, ROA, BOPO dan FDR Bank BRI Syariah dan
Bank BNI Syariah pada masa pandemi covid-19. Menggunakan
analisis Two Sample T-Test. Hasil penelitian ini terdapat
perbedaan secara signifikan kinerja keuangan pada rasio Non
Performing Financing (NPF) antara BRI Syariah dengan BNI
Syariah. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan perhitungan

®putri Diesy Fitriani, “Analisis Komparatif Kinerja keuangan Bank Umum
Syariah pada Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal limu Akuntansi dan Bisnis Syariah
Vol. 2, no. 2, (2020)
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menggunakan mini tab software diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000>0,05. Terdapat perbedaan kinerja keuangan pada
rasio Return On Asset (ROA) antara BRI Syariah dengan BNI
Syariah diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05.
Terdapat perbedaan yang signifikan dalam kinerja keuangan
pada rasio BOPO antara BRI Syariah dengan BNI Syariah
diperoleh nilai signifikansi nya sebesar 0,000 < 0,05. Tidak
terdapat perbedaan yang signifikan alam kinerja keuangan pada
Financing To Deposit Ratio (FDR) antara BRI Syariah dengan
BNI Syariah. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil
penghitungan menggunakan mini tab software dan diperoleh
nilai signifikansi nya sebesar 0,429 >0,05.

2. Siti Umairoh dan Dahlifa (2020)%

Variabel yang digunakan Rasio Keuangan yang digunakan
antara lain: NPF,FDR,GCG, ROA, BOPO dan CAR. Metode
analisis yang digunakan Uji Normalitas, uji Independent Sample
T-Test dan uji Mann-Whitney. Hasil Penelitian ini Tidak
terdapat perbedaan  antara kinerja keuangan Bank  Syariah
Devisa dan Bank Syariah Non Devisa berdasarkan aspek NPF.
Terdapat perbedaan antara kinerja keuangan Bank.Syariah
Devisa dan Bank Syariah Non Devisa berdasarkan aspek FDR.
Terdapatwperbedaan antara Kinerja..keuangan Bank Syariah
Devisa dan Bank Syariah Non“Devisa berdasarkan aspek GCG.
Terdapat perbedaan antara kinerja keuangan Bank Syariah
Devisa dan Bank Syariah Non Devisa berdasarkan aspek ROA.
Terdapat perbedaan antara kinerja keuangan Bank Syariah
Devisa dan Bank Syariah Non Devisa berdasarkan aspek
BOPO. Terdapat perbedaan antara kinerja keuangan Bank
Syariah Devisa dan Bank Syariah Non Devisa berdasarkan
aspek CAR.

3. Damanhur, Khairisma, Afini Warhamna (2021)*

208iti Umairoh dan Dahlifa, “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank
Syariah Devisa dan Bank Syariah Non Devisa,” Jurnal Akuntansi, (2020).

ZDamanhur, Khairisma, dan Afini Warhamna, “Analisis Perbandingan
Kinerja Bank Syariah Devisa dan Non Devisa di Indonesia,” Jurnal el-Amwal, Vol. 4,
no. 1, (2021).
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Variabel yang digunakan Analisis rasio keuangan
diantaranya NPF, FDR, GCG, ROA, CAR. Metode analisis
yang digunakan Uji Normalitas dan Uji Independent T-Test.
Hasil Penelitian ini Hasil uji t test pada risiko pembiayaan
menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.091 > 0.05
maka Ha ditolak dan diterima Hy. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan varian, pada risiko likuiditas
menunjukkan bahwa nilai Sig. (2- tailed) adalah 0.385 > 0.05
maka Ha ditolak dan diterima Hy. Sehingga dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan varian, pada GCG
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.844 > 0.05 maka Ha
ditolak dan diterima Ho. Sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan varian, pada Earnings menunjukkan bahwa
nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.107 > 0.05 maka Ha ditolak dan
diterima Ho. Sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan varian, pada Capital menunjukkan bahwa nilai Sig.
(2-tailed) adalah 0.000 < 0.05 maka Hy ditolak dan diterima Ha.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan varian.

4. Claudio Kereh, Sri Murni, Joy Elly Tulung (2020)*

Variabel vyang digunakan analisis  rasio keuangan
diantaranya NPL, LDR, ROA dan CAR. Metoede analisis yang
digunakan.Uji_Independent T-Test. Hasil, penelitian ini Hasil
dari penelitian-ini 'menunjukkan bahwa rasio keuangan NPL
bank devisa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan
rata- rata rasio keuangan NPL bank non devisa. Nilai mean
LDR antara Bank Devisa dengan Bank Non Devisa
menunjukkan bahwa nilai LDR Bank Devisa berada di bawah
Bank Non Devisa. Nilai mean ROA antara Bank Devisa dan
Bank Non Devisa menunjukan bahwa nilai ROA Bank Devisa
berada dibawah bank Non Devisa, akan tetapi rasio ROA Bank
Devisa masih berada pada kriteria kondisi baik yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 1.5%. Nilai mean CAR

2Claudio Kereh, Sri Murni dan Joy Elly Tulung, “Analisis Perbandingan
Kinerja Keuangan Bank Devisa dan Non Devisa di Indonesia Tahun 2012-2016,”
Jurnal Emba, Vol. 8, no. 4, 2020.
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antara Bank Devisa dengan Bank Non Devisa menunjukkan
bahwa nilai CAR Bank Devisa berada di atas Bank Non Devisa.

. Desi Indah Sari (2019)%

Variabel yang digunakan analisis rasio keuangan
diantaranya ROA, FDR, NPF, CAR, BOPO. Hasil penelitian ini
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan Bank
Syariah Devisa dengan Bank Syariah Non Devisa dari rasio
ROA, ini ditunjukkan dari hasil nilai sig 0,147>0,05, maka
keputusan yang diambil adalah tolak H;. Terdapat perbedaan
yang signifikan, dari rasio FDR ini ditunjukkan dari hasil nilai
sig 0,012 <0,05. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan, dari
rasio NPF ini ditunjukkan dari hasil nilai sig 0,157>0,05.
Terdapat perbedaan yang signifikan, dari rasio CAR ini
ditunjukkan dari hasil nilai sig 0,137>0,05. Tidak terdapat
Perbedaan yang signifikan, dari rasio BOPO .ini ditunjukkan
dari hasil nilai sig 0,337> 0,05, maka keputusan yang diambil
adalah tolak Hs. Terdapat.perbedaan yang signifikan, dari rasio
Size ini ditunjukkan dari “hasil \nilai sig 0,004<0,05, maka
keputusan yang diambil adalah terima He.

Berdasarkan penelitian diatas, yang membedakan penelitian ini

dengan _penelitian=penelitian sebelumnya adalah periode sampel
yang digunakan tahun 2017-2020" serta variabel yang akan
digunakan dalam penelitian ini metode RGEC terhadap kinerja
keuangan Bank Devisa dan Non Devisa (Bank Mega Syariah dan
BCA Syariah) sebelum dan saat pandemi covid-19.

. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah melihat

dan mengetahui apa saja yang ada dalam skripsi ini. Sistematika
penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB1 :PENDAHULUAN

2Desi Indah Sari, “Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Devisa dan Bank

Syariah Non Devisa di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Akuntansi, Vol. 4, no. 4, (2019):

45.
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BAB II

BAB IlI

BAB IV

BAB V

Pada bab ini akan membahas mengenai Latar
Belakang Permasalahan, Batasan Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Kajian Penelitian Terdahulu dan Sistematika
Penulisan.

: LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas mengenai grand theory yang
dipakai terkait Kinerja Keuangan, Bank Devisa dan
Non Devisa, Metode RGEC, Laporan Keuangan dan
Pengajuan Hipotesis

: METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas yang berkaitan dengan
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini, antara lain:

Waktu dan Tempat Penelitian

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan Data
Definisi Operasional Variabel

Instrumen Penelitian

Metode Analisis Data

TMOUO®»

. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai data yang diperoleh
dan dikumpulkan serta hasil dari uji-uji yang
dilakukan untuk menganalisis pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen, disertai
dengan hasil pembahasan nya.

- PENUTUP

Pada bab ini penulis akan menyimpulkan dari semua
pembahasan yang dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya, serta saran-saran yang dapat penulis
sampaikan dalam penulisan skripsi.



BAB II
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori

1. Teori Sinyal (Signaling Theory)

Grand teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
signaling theory. Menurut Brigham dan Houston (2010) isyarat
atau sinyal adalah suatu tindakan yang diambil perusahaan
untuk memberikan gambaran kepada pihak penerima baik
investor maupun stakeholder tentang cara manajemen
memandang serta mengelola perusahaan. Sinyal ini merupakan
informasi tentang tindakan yang dilakukan manajemen untuk
mewujudkan keinginan pemilik. Informasi ini sangat penting
bagi pihak eksternal dan pemilik bisnis arena pada dasarnya
memberikan informasi, catatan atau gambaran tentang kondisi
masa lalu, sekarang dan masa depan yang bermanfaat bagi
kelangsungan hidup ' perusahaan dan dampaknya terhadap
perusahaan.

Dalam penelitian ini, laporan keuangan ‘merupakan salah
satu _informasi. yang dapat digunakans, untuk mengambil
keputusan bagi“para investor.” Laporan keuangan merupakan
bagian terpenting dari analisis rasio keuangan adalah bagian
dari proses kinerja keuangan.?* Dalam sektor perbankan syariah,
laporan  keuangan memiliki peranan  penting dalam
menyampaikan informasi mengenai kondisi perbankan tersebut.
Salah satu caranya adalah dengan melakukan penilaian terhadap
kinerja keuangan perbankan yang dianggap penting bagi
kehidupan perekonomian secara keseluruhan.

Pada saat manajemen mempublikasikan laporan keuangan,
berarti manajemen sudah memberikan sinyal kepada pihak

*Faidul Adzim, dkk, “Effect Rasio Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan
Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Thk Periode 2015-2019,” Jurnal Ekonomi
dan Ekonomi Syariah, Vol. 4, no. 2, (2021), 1371.
18
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investor. Salah satu jenis informasi yang dikeluarkan oleh bank
yang dapat menjadi sinyal baik (good news) bagi pihak investor
perusahaan adalah tentang bagaimana kinerja keuangan bank
tersebut. Investor dapat menanamkan modalnya pada suatu
perusahaan jika perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan
yang baik dan prospek untuk masa mendatang, maka akan
berdampak positif yaitu dapat menaikkan harga saham
perusahaan serta meningkatkan minat dan rasa percaya
stakeholder untuk menitipkan uangnya ke bank atau
perusahaan.?® Sebaliknya, jika investor menerjemahkan sinyal
tersebut tidak baik (bad news), maka akan berdampak negatif
bagi perusahaan yaitu menurunkan harga saham serta
menurunkan minat dan rasa percaya stakeholder untuk
menitipkan uangnya ke bank atau perusahaan.

. Teori Laporan Keuangan dalam Perspektif Islam

Menurut  Abdurrahman Wahid (1983) memahami peran
manusia sebagai khalifah untuk selalu berjuang mencapai
kesejahteraan secara.menyeluruh dan tuntas, maka diperlukan
pola hidup yang bebas dari segala bentuk eksploitasi. Selain itu
juga diperlukan pola hidup yang manusiawi dengan-tegaknya
keadilan. Manusia dibekali dengan berbagai kemampuan oleh
Allah SWT: segala bentuk tindakanharus, menjunjung tinggi
tujuan utama “kehidupan menurut Islam, yaitu mencari
kemaslahatan. Keadilan merupakan hal yang sangat ditekankan
dalam Al-Qur’an yang sangat jelas memerintahkan keadilan
adalah Surah An-Nahl ayat 90:

LLaddl e e Al (o 5 Ay Jial el )
- - Tesiiz a":/’ JEAL - e % - et -
9. UJJSA_\?SS:J?SLEL;:_}SB/)S_\A\}
“Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat

kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga)
melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia

% Aliyah Azhar, “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja

Keuangan Bank Syariah yang Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Periode 2010-
2020,” (Skripsi, Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Indonesia Jakarta, 2021), 15.
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memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat.” (Q.S
An-Nahl [16] : 90)*®

Berbeda dengan paham kapitalis yang menganggap individu
sebagai pemilik harta, sehingga segala tujuan kegiatan bisnis
semata-mata hanya untuk meraih keuntungan materi saja.
Dalam Islam, pemilik mutlak atas segala kekayaan di dunia
adalah Allah SWT. Artinya Penyusunan laporan keuangan
dalam perspektif Islam buakan berdasarkan manfaat, kewajiban,
keadilan atau keutamaan. Tetapi, memberikan maslahat bagi
semua pihak yang dalam hal ini pihak internal dan eksternal
dari sebuah entitas. Hal ini bertujan agar kualitas laporan
keuangan meningkat sehingga informasi yang disajikan tidak
merugikan pihak manapun.

3. Ruang Lingkup Bank

Istilah Bank berasal dari bahasa Italia “Banca”, yang berarti
bangku. Bangku inilah yang digunakan oleh bankir untuk
melayani kegiatan_operasionalnya kepada para nasabah. Bank
merupakan salah satu lembaga keuangan yang berfungsi
menghimpun dana atau” yang disebut dengan funding dari
masyarakat-dan menyalurkan nya kembali yang. disebut dengan
financing kepada masyarakat.*’

Menurut UU'No: 10 Tahun*1998, pengertian bank adalah:

“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan nya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”

Sedangkan, berdasarkan SK Menteri Keuangan RI No. 792
Tahun 1990, definisi bank adalah suatu badan yang kegiatannya
dibidang keuangan melakukan penghimpunan dan penyaluran
dana kepada masyarakat terutama guna membiayai investasi
perusahaan.

262AL-MAJID (Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid), Kementrian Agama RI
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, No. P.IV/1/TL.02.1/265/2014.
2"|smail, Perbankan Syariah, cet. 1 (Jakarta: Kencana, 2011), 30.
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Terdapat beberapa jenis bank yang ada di Indonesia yaitu:

. Dilihat dari segi fungsinya

Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998, bank
dibedakan menjadi 2 jenis yaitu:

1) Bank Umum, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip
syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran.

2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yaitu bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya.

. Dilihat dari segi kepemilikannya

1) Bank Milik Pemerintah, akte pendirian maupun
modalnya dimiliki oleh pemerintah.

2) Bank Milik Swasta Nasional, dimana seluruh atau
sebagian besarnya dimiliki oleh swasta nasional serta
akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta.

3) Bank Milik Koperasi, kepemilikan saham-saham bank ini
dimiliki oleh perusahaan yang berbadan hukum.koperasi.

4) Bank Milik Asing, bank jenis ini merupakan cabang dari
bankyang. ada di luar negeri,baik' milik swasta asing atau
pemerintah-asing.

5) Bank Milik Campuran, kepemilikan saham bank
campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta
Nasional.

. Dilihat dari segi status

1) Bank devisa merupakan bank yang dapat melaksanakan
transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan
mata uang asing secara keseluruhan, misalnya transfer
keluar negeri, inkaso keluar negeri, travellers cheque,
pembukaan dan pembayaran Letter of Credit dan
transaksi lainnya.



22

2) Bank non devisa merupakan bank yang belum
mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi sebagai
bank devisa sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi
seperti halnya bank devisa.”®

d. Dilihat dari segi kegiatan operasionalnya

1) Bank Konvensional menggunakan prinsip konvensional,
yaitu menetapkan bunga dan untuk jasa-jasa bank
lainnya, pihak bank menggunakan atau menerapkan
berbagai biaya dalam nominal atau persentase tertentu.

2) Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak
mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut
dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan
perbankan  yang  operasional dan  produknya
dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadits
Nabi Muhammad s:flengan kata lain, bank syariah
adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa dalam lalu_lintas
pembayaran serta peredaran uang yang mengoperasikan
disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.?

4. Bank Syariah
a. Pengertian Bank Syariah

Sesuai pasal 1 angka 7 UU No. 21 tahun 2008 tentang
perbankan syariah, bank syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah,
atau prinsip hukum Islam yang diatur dalam fatwa Majelis
Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan dan keseimbangan
(‘adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme
(alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir, riba,
zalim dan obyek yang haram.*

%Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, cet. 11 (Jakarta: Rajawali
Pers, 2012), 31-36.

®Muhamad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari‘ah, (Yogyakarta: UPP
STIM YKPN), 1.

®0toritas Jasa Keuangan, Perbankan Syariah dan Kelembagaan nya, diakses
di www.ojk.go.id, 16 Juni 2021, pukul 10.00.
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Bank syariah memiliki sistem operasi yang berbeda
dengan bank konvensional..*® Bank Islam atau selanjutnya
disebut dengan bank syariah adalah bank yang beroperasi
dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank syariah atau
biasa disebut dengan bank tanpa bunga adalah lembaga
keuangan/perbankan yang operasional dan produknya
dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis Nabi
Muhammad Asatau dengan kata lain, bank Islam adalah
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasian nya
disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. Dasar Hukum dan
Prinsip Bank Syariah

Adapun dasar hukum perbankan syariah diantaranya:

1) Fatwa Nomor: 50/DSN-MUI/111/2006 tentang Akad
Mudharabah Musytarakah

2) Fatwa Nomor: 33/DSN-MUI/IV/2000  tentang
Pembiayaan Musyarakah

3) Fatwa Nomor: 08/DSN-MUI/IV/2000 “ tentang
Musyarakah

4) Fatwa Nomor: 09/DSN-MUI/1V/2000 tentang:ljarah

5) Fatwa Nomor: 10/DSN-MUI/IV/2000 tentang Wakalah

6)~Fatwa Nomer: 11/DSN-MUWI/2000 tentang Kafalah

7) Fatwa Nomor: 32/DSN-MUI/IX/2002 tentang Obligasi
Syariah

8) Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah.

Beberapa prinsip-prinsip syariah yang dilarang dalam
operasional perbankan syariah, antara lain:

1) Maisir, memperoleh keuntungan tanpa harus bekerja
keras atau sering disebut perjudian.

2) Gharar, berarti pertaruhan, ketidakjelasan.

3) Riba,secara harfiah riba adalah pertambahan, kelebihan
atau  peningkatan.  Sedangkan  menurut istilah

31Ismai|, Perbankan Syariah, cet. 1 (Jakarta: Kencana, 2011), 31-32.
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pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal
secara bathil.*® Ketentuan dasar ekonomi Islam adalah
larangan riba. Pengertian riba sendiri yaitu memakan
harta sesama manusia dengan jalan yang batil. Sumber
landasan bank dalam prinsip syariah yaitu pelanggaran
riba terdapat pada Al-Quran Surah Al-Bagarah ayat 275

yang berbunyi:

M\mdm ,uusy\uy}my\wnwxstum\
eﬁj &l 2 d;\} Tl e il W) 1516 2650 &l WJ\
M\GJ\af\}uhua‘s@mwwmyuuumyﬂ

Yve uj.ﬂal.@_ﬁeb JLJ\g_xM\d.d}qucuA}

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi
dengan) riba tidak dapat berdiri, melainkan seperti
orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan
setan karena gila. Demikian itu terjadi karena
mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan
riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah
sampai « kepadanya ' peringatan dari Tuhannya
(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa
yang. telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya
dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang
siapa yang mengulangi  (transaksi riba), mereka
itulah  penghuni neraka. Mereka kekal di
dalamnya.”(Q.S Al-Bagarah [2] : 275)®

Implementasi prinsip syariah inilah yang menjadi
pembeda utama dengan bank konvensional. Pada intinya
prinsip syariah tersebut mengacu kepada syariah Islam
yang berpedoman utama kepada Al Quran dan
Hadist.Islam sebagai agama merupakan konsep yang
mengatur kehidupan manusia secara komprehensif dan

*0Otoritas Jasa Keuangan, “Prinsip dan Konsep Dasar Perbankan Syariah,”
OJK, 2017.
$AL-MAJID (Al-Quran Terjemah dan Tajwid), Kementrian Agama RI

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, No. P.IV/1/TL.02.1/265/2014.
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universal baik dalam hubungan dengan Sang Pencipta
(HabluminAllah) maupun dalam hubungan sesama
manusia (Hablumminannas).

b. Prinsip-prinsip Operasional Bank Syariah

Dalam melakukan kegiatan usahanya bank syariah
berdasarkan prinsip syariah yang berlandaskan pada Al-
Qur’an dan hadits, dimana dalam kegiatan usaha nya tidak
mengandung unsur riba, maisir, gahar, haram, dan zalim.®
Secara umum, bank syariah dalam menjalankan usahanya
minimal mempunyai lima prinsip operasional, antara lain
sebagai berikut:

1) Prinsip Simpanan Murni (al-Wadi ah), lembaga
perbankan syariah mengizinkan pihak yang kelebihan
dana untuk menitipkan dananya dari satu pihak ke pihak
lain,*®

2) Prinsip Bagi Hasil (Syirkah), digunakan sebagai dasar
untuk produksi pendanaan (tabungan dan deposito)
maupun pembiayaan.

3) Prinsip Jual Beli (at-Tijarah), yaitu tata cara<jual beli,
bank terlebih dahulu membeli barangyang dibutuhkan
atau menginstruksikan nasabahrsebagai agen bank untuk
membeli“barang atas nama bank, maka bank kemudian
menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga
yang sama dengan harga beli ditambah keuntungan
(margin).

4) Prinsip Sewa (al-ljarah), terdiri dari dua macam, yaitu
sewa murni (operating lease/ijarah) dan sewa beli
(financial lease).

*Burhanuddin, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta:

Graha llmu, 2010), 6.

®Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana

Prenada Media Group, 2008), 74.
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5) Prinsip Kebajikan, yaitu penerimaan dan penyaluran dana
kebajikan dalam bentuk zakat, infak dan sedekah an
lainnya serta penyaluran al-Qardul Hasan.*®

5. Bank Devisa dan Bank Non Devisa
1. Bank Devisa

Bank Devisa adalah bank yang memperoleh izin atau
penunjukkan dari Bank Indonesia untuk menjual,
menyimpan devisa dan membeli serta melakukan kegiatan
perbankan dalam lalu lintas pembayaran dengan luar negeri
atau yang berhubungan dengan valuta asing secara
keseluruhan. Bank Devisa menawarkan jasa-jasa bank yang
berkaitan dengan mata uang asing, seperti menerima
tabungan valas, transaksi ekspor dan impor, transfer ke luar
negeri, inkaso ke luar negeri, travellers cheque, dan
pembayaran L/C.*" Daftar Bank Syariah Devisa dapat dilihat

di tabel:
Tabel 2.1
Daftar Bank Syariah Devisa di Indonesia
Nama Bank Diresmikan

Bank Muamalat Indonesia 1994
Bank Syariah Indonesia 2021
Bank Mega Syariah 2008
Bank Panin Dubai Syariah 2009
Bank Maybank Syariah 2010
Indonesia

Sumber: Bank Indonesia 2021
2. Bank Non Devisa

Bank non devisa yaitu bank yang belum mempunyai izin
untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, yaitu
transaksi yang berhubungan dengan luar negeri yaitu
membeli, menjual dan menyimpan devisa serta

36 i
Ibid, 27.
¥Damanhur, dkk, “Analisa Perbandingan Kinerja Bank Syariah dan Non
Devisa di Indonesia” Jurnal el-Amwal, Vol. 4, No. 1, (2021): 17-18.
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menyelenggarakan lalu lintas pembayaran valuta asing.
Kegiatan bank non devisa hanya menghimpun dan
penyaluran dana, serta jasa lainnya yang mendukung
aktifitas pelayanan perbankan. Daftar bank non devisa
syariah dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 2.2
Daftar Bank Non Devisa
Nama Bank Peresmian
Bank BCA Syariah 2010
Bank BTPN Syariah 2009
Bank KB Bukopin Syariah 2008
Bank Victoria Syariah 2010
Bank Aceh Syariah 2016
Bank BJB Syariah 2010

Sumber: Bank Indonesia 2021

Bank-bank yang berstatus non devisa harus memenuhi
ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
untuk dapat berubah menjadi bank devisa.

6. Kinerja Keuangan

Kinerja .(performance) adalah sesuatu yang yang dicapai
atau prestasi yang. diperlihatkan.Kinerja adalah prestasi yang
dicapai perusahaan dalam periode perusahaan tertentu yang
mencerminkan tingkat kesehatan dari perusahaan tersebut.
Untuk mengetahui prestasi yang telah dicapai suatu perusahaan
atau bank perlu penilaian terhadap kinerja perusahaan dalam
kurun waktu tertentu.®

Menurut Fahmi, Kinerja perusahaan merupakan suatu
analisis yang dilakukan guna mengetahui sejauh mana
perusahaan sudah melaksanakan aturan yang sudah ditetapkan
terkait dengan penggunaan keuangan secara tepat dan benar.
Seperti dengan membuat suatu laporan yang telah memenubhi

*8Fitri Hayati, “Analisis Kinerja Keuangan Bank Devisa dan Non Devisa di

Indonesia”, (Skripsi, Universitas Andalas Padang, 2013).



28

standar dan ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi
Keuangan).

Menurut Atma Hayat, Kinerja keuangan adalah hasil atau
prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam
mengelola aset perusahaan efektif selama periode tertentu.

Firman Allah dalam Al-Quran tentang kinerja Surah Al-
Ahgaf ayat 19 yang berbunyi: .

VA G5l Y b aellae 2ea il Tslee ek a3 OKIG

“Setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan

apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah

menyempurnakan balasan amal mereka serta mereka
tidak dizalimi.” (Q.S Al-Ahgaf [46] : 19)*

Dan setiap orang dari kedua kelompok manusia sebagaimana
yang disebutkan itu memperoleh tingkatan yakni peringkat yang
berbeda-beda baik di surga maupun di neraka sesuai dengan apa
yang telah mereka kerjakan di dunia dan peringkat itu
disempurnakan agar Allah.smencukupkan balasan amal
perbuatan mereka. dan mereka tidak dirugikan dengan
mengurangi ganjaran atau menambah siksaan.

Supaya _dapat beroperasi secara optimal, bank perlu
mempertahankan. kinerjanya. Kinerja keuangan bank adalah
gambaran pencapaian yang didapatkan oleh bank dalam
kegiatannya, baik berkaitan dengan aspek keuangan,
pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi
maupun sumber daya manusia.”® Konsep kinerja keuangan
adalah uraian kondisi keuangan bank pada periode tertentu baik
mengenai aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana
yang dapat diukur dengan menganalisis dan mengevaluasi
laporan keuangan dan kinerja keuangan di masa yang akan
datang. Adapun tujuan pengukuran kinerja keuangan adalah:

®AL-MAJID (Al-Qur'an Terjemah dan Tajwid), Kementrian Agama RI

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, No. P.IV/1/TL.02.1/265/2014.

“2Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 241.
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a.

Untuk mengetahui kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban finansial nya yang akan jatuh tempo atau yang
disebut dengan tingkat likuiditas.

Untuk menunjukkan kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban finansial nya dalam melunasi seluruh hutang yang
ada dengan menggunakan seluruh aset yang dimilikinya
bank utang jangka pendek maupun jangka panjang atau yang
disebut dengan tingkat solvabilitas.

Untuk mengetahui  kemampuan perusahaan  dalam
melakukan usahanya dengan stabil yang diukur dengan
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk melunasi
cicilan secara teratur kepada pemegang saham tanpa
mengalami hambatan atau yang disebut dengan tingkat
stabilitas.**

7. Laporan Keuangan

a.

Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan (financial statement) merupakan
ringkasan akhir dari“proses pencatatan dan pengikhtisaran
dari suatu transaksi bisnis yang terjadi selama.tahun buku
yang bersangkutan digunakan .. sebagai alat untuk
mengkomunikasikan data keuangan atauaktifitas perusahaan
kepada para pthak-pihak yang berkepentingan, yaitu pihak
internal seperti manajemen perusahaan karyawan dan pihak
eksternal seperti kreditor, pemegang saham, pemerintah dan
masyarakat yang merupakan hasil dari proses akuntansi.*

Menurut Standar Akuntansi Keuangan PSAK No.l1
mengemukakan ‘“Laporan Keuangan merupakan laporan
periodik yang disusun menurut prinsip-prinsip akuntansi
yang diterima secara umum tentang status keuangan dari
individu, sosialisasi atau organisasi bisnis yang terdiri dari

“Munawir, Analisis Laporan Keuangan: Edisi Keempa (Yogyakarta: Liberty,

2010), 31.

42Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), 3.
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neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan
arus kas dan catatan atas laporan keuangan.”*

Jadi, dapat disimpulkan, laporan keuangan adalah hasil
dari proses akuntansi yang menunjukkan kondisi keuangan
bank yang digunakan untuk mengetahui kondisi dari
manajemen perusahaan tersebut dan untuk pengambilan
keputusan yang dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan untuk mengambil informasi yang ada di
dalamnya.**

. Tujuan Laporan Keuangan

Menurut PSAK (Revisi 2017) bahwa tujuan laporan
keuangan adalah menyediakan informasi yang berkaitan
dengan laporan keuangan, kinerja, serta perubahan posisi
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi.”®
Tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum adalah.

1) Memberikan, informasi.. mengenai posisi keuangan,
kinerja dan arus kas perusahaan yang dapat bermanfaat
bagi pengguna laporan keuangan dengan tujuan membuat
keputusan ekonomi.

2) Menunjukkan . pertanggungjawaban manajemen atas
penggunaansumber daya yang dipercayakan kepada
mereka.*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan laporan keuangan adalah menyajikan informasi
keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu, yang

“Anton Trianto, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Alat Untuk Menilai

Kinerja Keuangan Perusahaan Pada Pt. Bukit Asam (Persero) Tbk Tanjung Enim,”
Jurnal llmiah Ekonomi Global Masa Kini, Vol. 8, No. 03, (2017): 2.

4.

*Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014),

“Carl S. Warren, Pengantar Akuntansi Adaptasi Indonesia, (Jakarta: Pena

Empat, 2015).

“Leny Sulistiyowati, Memahami Laporan Keuangan, (Jakarta: Elex Media

Komputindo, 2010), 5.
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dapat digunakan sebagai pedoman dalam pengambilan
keputusan.

8. Metode RGEC dalam Perspektif Islam

Metode RGEC merupakan pembaharuan dari metode
terdahulu yaitu CAMELS. CAMELS merupakan metode
penilaian kesehatan perbankan yang menilai besarnya rasio-
rasio modal (capital), aktiva (assets), manajemen
(management), rentabilitas (earnings), likuiditas (liquidity) dan
sensitivitas terhadap resiko pasar (sensitivity to market risk)
yang tertuang dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor
6/10/PBI1/2004. Perkembangan kompleksitas bisnis bank dan
guna memenuhi ekspektasi stakeholders yang semakin tinggi,
Bank Indonesia menyempurnakan kebijakan tersebut dengan
menggunakan metode RGEC yang tertuang dalam Peraturan
Bank Indonesia (PBI) No. 13/1/PBI/2011 dan SE BI No.
13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011. Dalam peraturan
tersebut terdapat beberapa cakupan yang diperlukan dalam
mengukur tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode
RGEC vyaitu (Risk Profile, Good Corporate Governance,
Earning.dan Capital).”’

Sumber landasan bank dalam penerapan metode RGEC ini
tertuang “dalam ‘Al-Qur’an surah Ali-Imran ayat 118 yang
berbunyi: g o
8 e L1385 VUR 25l ¥ 258 0 Bl 1585 Y 1500 ) GG
O V1 AT G B2 T 25 ek L Zeal 5 e dLaddl

VA Goliss AR

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengambil teman kepercayaan dari orang-orang di luar
kalangan (agama)-mu (karena) mereka tidak henti-
hentinya (mendatangkan) kemudaratan bagimu. Mereka
menginginkan apa yang menyusahkan mu. Sungguh, telah

47Hery Susanto, Moch. Dzulkirom AR dan Zahroh Z.A, “Analisis Tingkat

Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode RGEC yang Terdaftar di BEI Tahun
2010-2014,” Jurnal Administrasi Bisnis, VVol. 35 No. 2 (2016), 62.
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nyata kebencian dari mulut mereka dan apa yang
mereka sembunyikan dalam hati lebih besar. Sungguh,
Kami telah menerangkan kepadaMu ayat-ayat (Kami),
jika kamu berpikir.” (Q.S Ali-Imran [3] : 118)*®

Kepercayaan merupakan salah satu nilai yang paling tinggi
dalam sebuah kehidupan baik sesama manusia maupun
lingkungan bisnis. Dapat dipercaya merupakan sifat Rasulullah
yang harus ditiru bagi umat manusia. Kepercayaan atau yang
dapat disebut amanah, yang mana amanah disini tidak mudah
untuk menjaga sebuah amanah. Sebagai contoh dalam kegiatan
bisnis maupun dunia perbankan. Bank harus memiliki dan
menjaga kepercayaan nasabah dalam memilih bank tersebut
untuk menempatkan sejumlah uang nya yang artinya
representasi dan Kinerja bank berdasarkan konsep RGEC harus
sehat dan sesuai.

Komponen-komponen penilaian yang digunakan dalam
metode RGEC yaitu sebagai berikut:

a. Risk Profile

Risk Profile merupakan gambaran umum dari ristko-
risiko yang terkait dengan operasional perbankan. Penilaian
faktor profil risiko ialah penilaian_terhadap risiko inheren
dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam kegiatan
operasional bank. Risiko inheren adalah penilaian risiko
yang dapat diukur maupun yang tidak dapat diukur dalam
kegiatan bisnis bank yang berpotensi mempengaruhi kondisi
keuangan bank.*®

Islam mengajarkan dan menginginkan umatnya untuk
mengantisipasi  risiko dengan  menganjurkan  untuk
melaksanakan perencanaan yang bertujuan agar lebih baik di
masa yang akan datang. Sebagaimana Allah Swt. dalam
surah Al-Lugman ayat 34:

“AL-MAJID (Al-Qur'an Terjemah dan Tajwid), Kementrian Agama RI

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, No. P.IV/1/TL.02.1/265/2014.

“Lidia Desiana dan Aryanti, Manajemen Keuangan Bank Syariah (Teori dan

Evaluasi), (Palembang: CV. Amanah, 2018), 157.
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L;JAJLAJ(:BJY\‘_’Jueh_\j&_\.zﬂ\d)ujﬁcw\elcom&s\u\

s
J.u;e.\lc.m\u\g_a}mua)\&bu‘mg‘)mhj\ma_m&buu.m
Ye ]

“Sesungguhnya Allah  memiliki  pengetahuan
tentang hari Kiamat, menurunkan hujan, dan
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Tidak ada
seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti)
apa yang akan dia kerjakan besok.603) (Begitu pula,)
tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi
mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha teliti. Manusia tidak dapat
mengetahui dengan pasti apa yang akan
dikerjakannya besok atau yang akan diperolehnya,
namun mereka diwajibkan berusaha.” (Q.S Al-Lugman
[31] : 34)*°

Dalam Al-Qur’an surah Lukman ayat 34 secara tegas
Allah Swt. menyatakan bahwa, tiada seorangpun di_alam
semesta ini yangrdapat mengetahui dengan pasti apa yang
akan diusahakan ~ nya  ‘besok atau yang . akan
diperbolehkannya, sehingga dengan ajaran tersebut seluruh
manusia_diperintahkan untuk melakukan investasi sebagai
bekal duniasdan akhirat. Serta diwajibkan berusaha agar
kejadian yang tidak diharapkan, tidak berdampak pada
kehancuran fatal terhadapnya (mitigasi risiko).

Rasio keuangan yang digunakan dalam penilaian ini
adalah risiko inheren yang merupakan penilaian risiko pada
kegiatan bisnis bank baik yang dapat dihitung maupun tidak
yang dimana berpengaruh pada posisi keuangan bank.
Penilaian risiko inheren dilakukan enggan memperhatikan
indikator yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif yang
terdiri dari 8 (delapan) aspek yaitu:

1) Risiko Pembiayaan

AL-MAJID (Al-Quran Terjemah dan Tajwid), Kementrian Agama RI

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, No. P.IV/1/TL.02.1/265/2014.
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2)

3)

4)

5)

Risiko pembiayaan adalah risiko yang timbul akibat
kegagalan debitur atau pihak lain dalam memenuhi
kewajibannya kepada bank.>*

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas adalah ketidakmampuan bank
syariah dalam memenuhi kewajiban yang telah jatuh
tempo dari sumber pendanaan arus kas/aset likuid
berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa
mengganggu kegiatan dan kondisi keuangan bank
syariah.®

Risiko pasar

Risiko perubahan posisi on-balance sheet dan off-
balance sheet, termasuk transaksi derivatif atau
perjanjian yang nilai atau peluang keuntungan terkait
dengan kinerja aset lain, karena perubahan dari kondisi
pasar, termasuk risiko fluktuasi.

Risiko Operasional

Risiko operasional “adalah risiko yang disebabkan
karena kesalahan manusia, proses internalsyang tidak
sesuai dengan fungsinya, kegagalan sistem dan/atau
kejadian eksternal yang«berdampak*pada operasional
bank.

Risiko Hukum

Risiko hukum adalah risiko yang timbul karena
kelemahan hukum. Risiko ini juga dpat timbul dari
kekurangan atau kelemahan landasan hukum peraturan
perundang-undangan, seperti kepatuhan yang tidak
memadai terhadap persyaratan hukum untuk kontrak atau
sekuritas.

*'Diah Aishah Febriyanti, dkk, “Analisis Kinerja dan Ttingkat Keschatan

Bank BUMN Berdasarkan Metode Risk Profile, Good Corporate Governance,
Earnings, Capital (RGEC) dan Rasio Keuangan,” Jurnal Prosiding, (2020): 290.

52Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali, 2014), 315.
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6) Risiko Strategik

Risiko strategik adalah risiko karena ketidaktepatan
bank dalam pengambilan keputusan dan/atau suatu
keputusan strategik, serta kegagalan dalam memprediksi
perubahan lingkungan bisnis.

7) Risiko Kepatuhan

Risiko kepatuhan adalah risiko yang timbul karena
mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan
perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku.

8) Risiko Reputasi

Risiko reputasi adalah risiko karena hilangnya
kepercayaan pemangku kepentingan (stakeholders)
akibat persepsi negatif terhadap bank. Salah satu
pendektan yang digunakan untuk mengklasifikasi
penyebab risiko reputasi adalah tidak langsung (below the
border) dan langsung (above the border).

. Good Corporate Governance (GCG)

Penilaian Good Corporate Governance merupakan
penilaian terhadap manajemen Bank Umum Syariah atas
pelaksanaan  prinsip-prinsip _GEGw. Good Corporate
Governance adalah ‘suatu proses dan struktur yang
digunakan untuk mengarah dan mengelola bisnis serta
akuntabilitas perusahaan atau bank dengan tujuan utama
untuk  menguatkan  integritas  perusahaa, = menjaga
kepercayaan dari semua pemangku kepentingan, serta
mengukuhkan kekuatan perusahaan terutama dalam
mengatasi risiko dan tantangan industri perbankan.”® GCG
dengan  berlandaskan  pada  prinsip  Transparansi
(Transparency), Akuntabilitas (Accountability),
Pertanggungjawaban (Responsibility), Profesional
(Professional) dan Kewajaran (Fairness). Prinsip tersebut
mengacu kepada Peraturan Bank Indonesia  No.

8Abdul Ghofur Ansori, Perbankan Syariah di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah

Mada University Press, 2007), 179.
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11/33/PBI1/2009 dan Surat Edaran Bank Indonesia No.
12/13/DPbS tentang Pelaksanaan GCG Bagi Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah.

¢. Rentabilitas (Earnings)

Rentabilitas adalah suatu alat untuk mengukur
kemampuan atau tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas
yang dicapai oleh bank yang bersangkutan dalam
memperoleh keuntungan dengan membandingkan laba
dengan aktiva atau modal dalam periode tertentu.**

Islam tidak melarang umat nya untuk mengambil
keuntungan dengan berlipat-lipat, tetapi Islam sangat
melaknat umat nya berniaga dengan melakukan kecurangan
kotor yang dapat menyengsarakan pihak lain seperti dalam
hal penimbangan atau takaran melakukan segala tipu
muslihat untuk  mengurangi takaran guna  meraup
keuntungan lebih dari kecurangan ini, sebagaimana dalam
firman Allah Swt. Surah Al-Isra’ ayat 35:

15556 G 5 (IS A8 Gladlie 153585 S8l Ly el &85

“Tuhanmu. lebih mengetahui apa yang ada dalam
dirimu. Jika.kamu adalah-orang-orang yang saleh,
sesungguhnya’ Dia adalah®™ Maha Pengampun bagi
orang-orang yang bertobat.” (Q.S Al-Isra [17] : 35)*°

Adapun indikator yang penulis gunakan untuk mengukur
variabel ini adalah Return On Assets (ROA) dan Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).

1) Return On Assets (ROA)

ROA adalah rasio yang membandingkan laba sebelum
pajak dengan total asset, yang bertujuan untuk mengukur
sejauh  mana  keberhasilan  manajemen  dalam

%Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta: Rineka
Cipta Wahyudi, 2012), 65.

AL-MAJID (Al-Quran Terjemah dan Tajwid), Kementrian Agama RI
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, No. P.IV/1/TL.02.1/265/2014.
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menghasilkan laba. Rasio ini merupakan penilaian
terhadap kemampuan bank dalam menghasilkan
keuntungan. Semakin tinggi nilai rasio yang dihasilkan
maka semakin baik perbankan dalam mendapatkan
keuntungan.®

2) Beban Operasional Terhadap Pendapatan (BOPO)

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional
adalah rasio yang membandingkan antara biaya
operasional dan pendapatan operasional dalam mengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan
kegiatan operasionalnya.®’

d. Permodalan (Capital)

Permodalan merupakan dana yang diinvestasikan oleh
pemilik pada waktu pendirian bank yang dimaksud untuk
membiayai kegiatan usaha bank. Penilaian terhadap faktor
permodalan  meliputi  evaluasi terhadap  kecukupan
permodalan dan pengelolaan permodalan. Penilaian
permodalan menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR).*
CAR merupakan rasio yang mengukur kecukupan: modal
suatu bank yang dihitung berdasarkan perbandingan total
modal.dengan aktiva tertimbang menurut risiko.

Setiap bank yang beroperasi di Indonesia berdasarkan
PBI No. 15/12/PBI/2013 tentang Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum (KPPM) Bank Umum berdasarkan prinsip

%85abri Nurdin, “Penerapan Metode RGEC dalam Menilai Tingkat Kesehatan
dan Kinerja PT. Bank Kalimantan Periode Tahun 2015-2019,” Jurnal Akuntansi
Politeknik Negeri Samarinda, Vol. 16, No. 1, (2020): 80.

*"Rivai, Veithzal, Bank and Financial Institution Management Conventional
And Sharia System, (Jakarta: Rajawali Press, 2007), 722.

Muhammad Khalil dan Raida Fuadi, “Analisis Penggunaan Metode Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earning, And Capital (RGEC) Dalam
Mengukur Kesehatan Bank Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2012-
2014,” Jurnal llmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi (JIMEKA), Vol. 1, no. 1,
(2016): 23

%|katan Bankir Indonesia, Manajemen Kesehatan Bank Berbasis Risiko
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2016), 157.
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syariah ditetapkan paling rendah adalah 8% dari Aset
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).

. Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir merupakan suatu konseptual yang
menjelaskan mengenai teori yang berhubungan dengan faktor-
faktor yang di identifikasi sebagai masalah serta menjelaskan
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.®

Berdasarkan pengajuan hipotesis yang diuraikan di atas, maka
dapat disusun suatu kerangka pemikiran dalam penelitian ini
sebagai berikut:

®0Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung:

Alfabet, 2012), 93.
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Laporan Keuangan

!
x y

Bank Mega Syariah Bank BCA Syariah
A
Metode RGEC
|
Risk Profile Good Corporate Earnings Capital
| Goverment
£ l \ 4
FDR NPF ROA BOPO CAR
X
Uii Normalitas
Uji Independent
Sample T-Test

v

Uji Mann Whitney

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin membandingkan
kinerja keuangan 2 bank syariah yaitu Bank Mega Syariah dan
Bank BCA Syariah yang dilihat dari laporan keuangan kedua bank
dimana peneliti menggunakan metode RGEC sebagai penilaianya
adapun faktor nya yaitu Risk Profile menggunakan rasio FDR dan
NPF), Good Corpoorate Government, Earnings menggunakan
rasio ROA dan BOPO, Capital menggunakan rasio CAR. Adapun
uji yang digunakan peneliti untuk menilainya menggunakan uiji
Normalitas, uji Independent Sample T-Test dan uji Mann Whitney.
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C.

Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan
sementara, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori
yang relevan, belum berdasarkan fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data.®* Berdasarkan pengertian
tersebut, hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pendekatan RGEC:

1. Hubungan Antara Indikator Risk Profile dengan Kinerja
Keuangan

Indikator ini diwakili dengan rasio Non Performance Financing
(NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR).

a. Hubungan antara Non Performance Financing (NPF) dengan
Kinerja Keuangan.

Non Performance Financing (NPF) adalah rasio yang
digunakan untuk » menunjukkan kemampuan dari pihak
manajemen ‘bank dalam mengelola kredit bermasalah dari
total kredit yang diberikan pihakbank yang memiliki
problem-dalam pengembalian pembiayaan tersebut.®

Adanyaperbedaan kegiatan-operasional memungkinkan
perbedaan nilai rasio yang mungkin ditanggung Bank
Umum Syariag Devisa dan Non Devisa. Hal tersebut
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Putri Diesy
Fitriani (2020). Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis
yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

815ygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:

Alfabeta, 2017), 63.

%2Zarra ZettyraR. D dan Evi Mutia, “Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank

Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah Menggunaka metode RGEC (Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital),” Jurnal llmiah
Mahasiswa Ekonomi Akuntansi (JIMEKA), Vol 4, No. 4, (2019): 638.
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Ho :Tidak terdapat perbedaan signifikan berdasarkan
NPF antara kinerja Bank Mega Syariah dan BCA
Syariah sebelum dan pada saat pandemi covid-19.

H; :Terdapat perbedaan signifikan berdasarkan NPF
antara kinerja Bank Mega Syariah dan BCA
Syariah sebelum dan pada saat pandemi covid-19.

b. Hubungan antara Financing to deposit Ratio (FDR) dengan
kinerja keuangan.

Financing to deposit Ratio (FDR) merupakan rasio
pembiayaan yang diberikan kepada Dana Pihak Ketiga
dalam rupiah dan valuta asing, tidak termasuk pembiayaan
kepada bank lain. Rasio ini bertujuan mengukur kemampuan
bank untuk membayar hutang-hutang jangka pendek,
maksimal satu tahun dengan sejumlah aktiva lancar yang
dimiliki.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Putri Diesy Fitriani (2020) dan A. Khairuddin dan Achmad
(2017). Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang
dapat diambil-adalah sebagai berikut:

Ho  :Tidak terdapat perbedaan  signifikan*berdasarkan
FDR antara kinerja Bank Mega Syariah dan BCA
Syariah sebelum dan+pada saat pandemi covid-19.

H; :Terdapat perbedaan signifikan berdasarkan FDR
antara kinerja Bank Mega Syariah dan BCA Syariah
sebelum dan pada saat pandemi covid-19.

2. Hubungan  Antara  Good  Corporate  Governance
(GCG)dengan Kinerja Keuangan
Good Corporate Governance merupakan kumpulan hukum,
peraturan dan kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi yang dapat
mendorong sumber-sumber Bank Syariah bekerja secara
efesien, menghasilkan nilai ekonomi dalam jangka panjang
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yang berkesinambungan.®® Berdasarkan Surat Edaran Bank
Indonesia Nomor 15/15/DPNP Tahun 2013 tentang Penilaian
GCG nilai rasio yang baik bagi Bank Syariah adalah < 3,00.
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang dapat diambil
adalah sebagai berikut:

Ho :Tidak terdapat perbedaan signifikan berdasarkan
GCG antara kinerja Bank Mega Syariah dan BCA
Syariah sebelum dan pada saat pandemi covid-19.

H; :Terdapat perbedaan signifikan berdasarkan GCG
antara kinerja Bank Mega Syariah dan BCA Syariah
sebelum dan pada saat pandemi covid-19.

3. Hubungan Antara Earnings dengan Kinerja Keuangan

a. Hubungan Antara Return on Asset (ROA) dengan Kinerja
Keuangan.

Return on Asset (ROA) merupakan rasio untuk
menganalisis tingkat efisiensi usaha dan probabilitas-yang
dicapai oleh " bank. ROA menjadi indikator  yang
menunjukkankemampuan manajemen dalam mengelola
aset-aset.  untuk  memperoleh . keuntungan.© ROA
menggambarkan bagaimana bank dapt mengkonversi
asetnya ke dalam dalam bersih.**

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang dapat
diambil adalah sebagai berikut:

Ho :Tidak terdapat perbedaan signifikan berdasarkan
ROA antara kinerja Bank Mega Syariah dan BCA
Syariah sebelum dan pada saat pandemi covid-19.

H; :Terdapat perbedaan signifikan berdasarkan ROA
antara kinerja Bank Mega Syariah dan BCA
Syariah sebelum dan pada saat pandemi covid-19.

%Wilson Arrafat, Pedoman Komprehensif Mengukur Kinerja Penerapan
GCG, (Jakarta: LPPI, 2010), 55.

®Harahap dan Sofyan Syafari, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 304.



43

b. Hubungan Antara Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) dengan Kinerja Keuangan

Beban operasional terhadap pendapatan operasional
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
efesiens dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
operasinya.®® Semakin kecil rasio ini menunjukkan bahwa
semakin efisien pengeluaran biaya operasional bank
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang dapat
diambil adalah sebagai berikut:

Ho  :Tidak terdapat perbedaan signifikan berdasarkan
BOPO antara kinerja Bank Mega Syariah dan
BCA Syariah sebelum dan pada saat pandemi
covid-19.

H, :Terdapat perbedaan signifikan berdasarkan CAR
antara kinerja Bank Mega Syariah dan BCA
Syariah sebelum dan pada saat pandemi covid-19.

4. Hubungan Antara Capital dengan Kinerja Keuangan

Penilaian capital merupakan penilaian untuk™ mengetahui
tingkat keeukupan dan pengelolaan permedalan.®® Permodalan
diukur dengan-Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR adalah
besarnya jumlah kecukupan modal minimum yang dibutuhkan
untuk menutupi risiko kerugian yang mungkin timbul dari
penanaman aktiva-aktiva yang mengandung risiko.®’

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang dapat
diambil adalah sebagai berikut:
Ho  : Tidak terdapat perbedaan signifikan berdasarkan

85Sri Handayani, “Analisis Tingkat Kesehatan dengan Menggunakan
Metode RGEC pada Bank BNI Syariah di Indonesia,” Jurnal Akuntansi Mukti
Dimensi (JAMDI), Vol. 3, No. 3, (2021), 503.

®®peraturan OJK No. 8/POJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, Pasal 7 ayat (4).

%’Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Press,
2009), 198.



44

Hy

CAR antara kinerja keuangan Bank Mega Syariah
dan BCA Syariah sebelum dan pada saat pandemic
Covid-19.

: Terdapat perbedaan signifikan berdasarkan CAR

antara kinerja keuangan Bank Mega Syariah dan
BCA Syariah sebelum dan pada saat pandemic
Covid-19.
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